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ABSTRAK 

 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SERAPAN TENAGA 

KERJA SUB SEKTOR PERHOTELANDI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

ELIS SETYOWATI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah wisatawan, jumlah 

hotel, dan tingkat hunian kamar terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Lampung. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat melalui Badan 

Pusat Statistik Indonesia, Badan Pusat Statistik Lampung dan Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Provinsi Lampung. Data yang digunakan adalah data time series. 

Model penelitian menggunakan regresi berganda dan diestimasinya dengan 

Ordinary Least Square (OLS). Hasil menunjukkan bahwa variabel bebas jumlah 

wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95% sedangkan tingkat hunian kamar, mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan dengan tingkat kepercayaan 90% terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Provinsi Lampung. Saran yang diajukanberdasarkan hasil penelitian adalah 

pemerintah dapat terus melakukan perbaikan kualitas seperti sumber daya 

manusia (pekerja hotel) dan tujuan wisata, serta perbaikan akses menuju lokasi 

wisata ditambah dengan promosi, sehingga kebijakan-kebijakan tersebut mampu 

untuk menyerap tenaga kerja di Provinsi Lampung, khususnya dalam sektor 

perhotelan. 

 

 

Kata Kunci: Jumlah Hotel, Jumlah Wisatawan, Tenaga Kerja, dan Tingkat 

Hunian Kamar  

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

 

FACTORS THAT INFLUENCE LABOR ABSORPTION IN THE 

HOSPITALITY SUB SECTOR IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

ELIS SETYOWATI 

 

 

This study aims to analyze the effect of the number of tourists, the number of 

hotels, and the occupancy rate of the room on employment absorption in 

Lampung Province. This study uses secondary data obtained through the 

Indonesian Central Bureau of Statistics, Lampung Central Bureau of Statistics and 

the Lampung Province Tourism and Culture Office. The data used is time series 

data. The research model uses multiple regression and is estimated by Ordinary 

Least Square (OLS). The results show that the independent variables of the 

number of tourists and the number of hotels have a positive and significant effect 

on the trust level of 95% while the occupancy rate of the rooms has a positive and 

significant influence with a 90% confidence level in employment absorption in 

Lampung Province. Suggestions submitted based on the results of research are 

that the government can continue to improve quality such as human resources 

(hotel workers) and tourist destinations, as well as improving access to tourist 

sites coupled with promotions, so that these policies are able to absorb workers in 

Lampung Province, especially in the hospitality sector. 

 

Keywords: Labor, Number of Hotels, Number of Tourists, and Occupancy Rates. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung pembangunan 

ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang dengan tujuan antara 

lain meningkatkan pembangunan ekonomi yang merata di setiap daerah. Tenaga 

kerja adalah penduduk usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk 

dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang atau jasa ketika ada 

permintaan terhadap tenaga mereka, dan mereka mau berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Dengan demikian, salah satu upaya untuk meningkatkan 

serapan tenaga kerja adalah pembangunan dalam sektor pariwisata (BPS, 2014). 

 

Sektor pariwisata adalah satu sumber penerimaan devisa dan sebagai pencipta 

lapangan kerja serta kesempatan berusaha. Kegiatan pariwisata tersebut sangat 

berperan dalam proses pembangunan dan pengembangan wilayah tertentu yang 

memiliki potensi wisata. Kegiatan pariwisata juga berperan besar dalam 

memberikan sumbangan pendapatan suatu daerah atau masyarakat. Kegiatan 

pariwisata diharapkan dapat meningkatkan dan mendorong perkembangan sosial, 

ekonomi masyarakat, pelestarian budaya, adat istiadat dan kelangsungan 

pariwisata itu sendiri (BPS, 2014). 
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Data perkembangan pariwisata dunia menunjukkan bahwa pada saat terjadi resesi 

dunia awal tahun 1980-an, pariwisata tetap melaju baik dilihat dari jumlah 

wisatawan internasional maupun penerimaan devisa dari sektor pariwisata. 

Pariwisata juga merupakan sektor ekonomi mutlak di Indonesia. Pada tahun 2015, 

pariwisata menempati urutan keempat dalam hal penerimaan devisa setelah 

komoditi minyak dan gas, batubara, dan minyak sawit mentah. Menurut data 

tahun 2015, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia sebesar 10 

juta jiwa dan pariwisata menyumbangkan devisa untuk Negara sebesar US$ 10,69 

miliar. Oleh karena itu sektor pariwisata di Indonesia merupakan sektor industri 

yang sedang tumbuh dan berkembang. 

 

Pengembangan pariwisata nasional sangat diperlukan, dengan program yang tepat 

dan terarah dalam rangka meningkatkan jumlah tamu. Peningkatan jumlah tamu 

dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan pemasaran dan perbaikan 

berbagai fasilitas dan pelayanan yang diperlukan tamu. Provinsi Lampung sebagai 

salah satu yang memiliki potensi pariwisata yang cukup besar di Indonesia (BPS, 

2014). 

 

Gambar 1. menjelaskan perkembangan penyerapan tenaga kerja di bidang 

pariwisata provinsi Lampung. Secara keseluruhan dari 11 jenis usaha pariwisata di 

provinsi Lampung dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 12.168 tenaga kerja 

pada tahun 2015. Jumlah ini meningkat sebesar 6,84% dari tahun 2014 yang 

menyerap tenaga kerja sebanyak 11.336 orang. Kenaikan tenaga kerja ini 

memberi kontribusi positif bagi kemajuan provinsi Lampung. (Dinas Pariwisata 

Prov. Lampung, 2015) 
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Gambar 1. Perkembangan penyerapan tenaga kerja di bidang pariwisata provinsi 

Lampung 

 

Dengan adanya Jumlah restoran atau rumah makan di provinsi Lampung pada 

tahun 2015 berjumlah 1191 rumah makan meninggkat bila dibandingkan tahun 

2011 yang hanya 656 rumah makan. Objek wisata juga mengalami penambahan, 

pada tahun 2011 jumlah objek wisata ada 296 buah, meningkat menjadi 353 objek 

wisata pada tahun 2015. Kolam renang pada tahun 2011 berjumlah 36 buah, 

selama kurun waktu 2011-2015 bertambah setiap tahun sehingga pada tahun 2015 

terdapat 353 kolam renang diprovinsi Lampung. Secara keseluruhan jumlah bisnis 

pariwisata berjumlah 1.978 pada tahun 2015 yang telah meningkat bila 

dibandingkan tahun 2011 yang berjumlah 1.252 bisnis pariwisata. (Dinas 

Pariwisata Provinsi Lampung, 2015) 

 

Beralih kepada banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi 

Lampung yakni pada tahun 2016 jumlah wisatawan mancanegara sebesar 13.374 

jiwa, diikuti  jumlah wisatawan domestik sebesar 1.405.960 jiwa, tentunya hal ini 
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merupakan pencapaian luar biasa yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi 

Lampung, dimana mulai tahun 2016 banyak sekali tempat wisata baru yang 

memungkinkan banyak wisatawan untuk berkunjung. Data jumlah wisatawan 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Jumlah Wisatawan Domestik dan Wisatawan Asing di Provinsi 

Lampung Tahun 2004-2016 

Tahun 
WisatawanAsing 

(Jiwa) 

Wisatawan Domestik 

(Jiwa) 

Jumlah Wisatawan 

(Jiwa) 

2004 3899 926769 930668 

2005 3287 944939 948226 

2006 4448 991529 995977 

2007 5535 1030128 1035663 

2008 3404 985567 988971 

2009 3056 1047284 1050340 

2010 2488 1044294 1046782 

2011 9004 1177324 1186328 

2012 15448 1097551 1112999 

2013 46321 1283818 1330139 

2014 36259 1291151 1327410 

2015 6482 1270792 1277274 

2016 13374 1405960 1419334 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016 

 

Hal ini tak lepas dari makin mudahnya akses ke Lampung baik melalui darat 

maupun melalui Bandara yang saat ini sudah mengalami banyak renovasi. 

Menurut Gubernur Lampung M Ridho Ficardo, peningkatan kunjungan 

wisatawan domestik ke Lampung lebih banyak ditunjang acara konvensi seperti 

Hari Keluarga Nasional, Hari Kopi Internasional, dan sejumlah acara bertaraf 

nasional dan internasional yang mulai tren memilih Lampung sebagai tuan rumah. 

Atas prestasi itu, ia mengapresiasi kepada seluruh pihak yang mendorong 

perbaikan pariwisata dari sisi akses, amenitas, dan atraksi. Hal tersebut sebagai 

wujud prestasi seluruh pelaku pariwisata mulai pengelola hotel, restoran, 
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pengelola tempat wisata, dan transportasi. Atas tren kenaikan ini, Pemprov 

Lampung akan mempertahakannya dengan terus memperbaiki akses menuju 

destinasi wisata utama, tentunya tren kenaikan jumlah wisatawan asing ini juga 

karena telah diberlakukannya bebas visa untuk sejumlah Negara. 

 

Sejak tahun 2014, pertumbuhan hotel di Lampung terus naik dari posisi 196  

menjadi 238 pada tahun 2015, dan naik kembali pada tahun 2016 sebesar 245 

unit. Daftar hotel disajikan pada Tabel 2 berikut. Laju peningkatan pertumbuhan 

jumlah hotel dan akomodasi di Provinsi Lampung berjalan searah dengan 

peningkatan jumlah penyerapan pekerja. 

Tabel 2. Jumlah Hotel di Provinsi Lampung Tahun 2004-2016 

Tahun Jumlah Hotel (unit) 

2004 144 

2005 154 

2006 157 

2007 163 

2008 189 

2009 171 

2010 163 

2011 169 

2012 170 

2013 178 

2014 196 

2015 238 

2016 245 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016 

Banyak hotel di Lampung yang memiliki fasilitas konvensi sehingga bisa jadi 

tuan rumah berbagai kegiatan nasional. Ini ditopang destinasi wisata yang tak jauh 

dari Bandar Lampung seperti Pulau Pahawang dan pulau-pulau di sekitar Teluk 
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Lampung, sehingga bisa dikemas one day tour. Hotel merupakan bangunan yang 

khusus disediakan bagi orang untuk dapat menginap/beristirahat, memperoleh 

pelayanan dan/atau fasilitas lainnya dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan 

lainnya yang menyatu, dikelola, dan dimiliki oleh pihak yang sama. Berdasarkan 

teori tersebut tersebut diharapkan dapat meningkatkan tingkat hunian hotel 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan sektor pariwisata (Dewi, 2013). 

 

Tingkat hunian hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar 

hotel terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu 

untuk dijual. Dengan tersedianya kamar hotel yang memadai, para wisatawan 

tidak segan untuk berkunjung ke suatu daerah, terlebih jika hotel tersebut nyaman 

untuk disinggahi. Dari Tabel 3 di bawah dapat dilihat bahwa tingkat hunian kamar 

hotel dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

 

Tabel 3. Tingkat Hunian Kamar Hotel di Provinsi Lampung Tahun 2004-

2016 

Tahun Tingkat HunianKamar Hotel (%) 

2004 42.175 

2005 42.750 

2006 44.735 

2007 46.720 

2008 45.665 

2009 47.780 

2010 46.215 

2011 50.925 

2012 51.750 

2013 46.970 

2014 47.260 

2015 42.255 

2016 45.540 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016 
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Ketika tingkat hunian meningkat, maka akan diikuti dengan meningkatnya jumlah 

pendapatan daerah sektor pariwisata, sebaliknya ketika tingkat hunian menurun, 

maka akan diikuti dengan menurunnya jumlah pendapatan daerah sektor 

pariwisata (Dewi, 2013). Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi 

adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertumbuhan 

angkatan kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan 

kerja (Todaro, 2000). 

 

Adanya fasilitas dan pelayanan yang memuaskan di sebuah hotel (khususnya di 

hotel berbintang) menjadi alasan mengapa wisatawan datang ke Indonesia yang 

mana hal ini akan mengakibatkan meningkatnya tingkat hunian kamar. Termasuk 

adanya pelayanan yang diberikan oleh tenaga operasional terlatih, sehingga 

kenyamanan bias dirasakan oleh wisatawan yang datang, yang pada akhirnya 

dapat menambah kesempatan kerja (Soekadijo, 1997). 

 

Penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di Provinsi Lampung menurut Lapangan 

Usaha perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi pada Tahun 2014 sebesar 

662.798 jiwa. Penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di Kota Bandar Lampung 

meningkat banyak dibandingkan dengan kabupaten lainnya menurut lapangan 

usaha perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi sebesar 121.635 jiwa. 

Sedangkan penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di Kabupaten Mesuji 

menurun banyak dibandingkan dengan kabupaten lainnya menurut lapangan usaha 

perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi sebesar 7.268 jiwa. 

 



8 
 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui 

pembangunan di sektor industri. Pembangunan di sektor industri merupakan 

bagian dari usaha jangka panjang untuk memperbaiki struktur ekonomi yang tidak 

seimbang. Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi secara berkelanjutan dan meningkatkan produksi fisik 

masyarakat melalui perluasan lapangan usaha dan memperluas kesempatan kerja, 

meningkatkan serta menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, 

meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat serta mengentaskan 

masyarakat dari kemiskinan (Simanjuntak, 1985). 

 

Tabel 4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menurut Kabupaten/ 

Kota di Provinsi Lampung 2008-2015 

Wilayah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Lampung Barat 78.57 78.14 81.31 74.99 84.2 78.38 74.71 74.06 

Tanggamus 68.71 68.35 68.55 66.81 71.18 66.2 71.34 68.46 

Lampung 

Selatan 

66.17 68.88 66.81 63.41 62.37 62.82 64.73 60.12 

Lampung Timur 66.38 68.16 67.69 66.31 67.12 64.34 65.64 67.4 

Lampung 

Tengah 

68.82 67.63 71.48 68.37 70.7 68.81 71.31 70.08 

Lampung Utara 67.28 64.63 67.65 65.78 63.76 62.26 70.42 65.29 

Way Kanan 71.03 67.97 66.97 68.54 67.51 69.5 71.27 68.45 

Tulang Bawang 69.18 69.5 69.01 65.11 66.29 62.68 67.43 63.13 

Pesawaran - 63.6 63.97 58.17 61.41 62.88 65.44 61.16 

Pringsewu - - 63.36 63.39 61.32 62.34 61.66 64.1 

Mesuji - - 68.1 52.99 64 59.55 65.65 62.91 

Tulang Bawang 

Barat 

- - 67.92 67.5 67.71 66.98 65.53 67.95 

Pesisir Barat - - - - - - - - 

Bandar Lampung 65.41 65.1 62.84 61.13 58.23 58.7 59.58 61.77 

Metro 61.92 58.41 62.09 62.85 64.65 61.64 60.32 60.36 

Provinsi 

Lampung 

68 67.77 67.95 65.27 66.3 64.84 66.99 65.6 

Sumber : BPS Provinsi Lampung 2015 
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Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di 

Provinsi Lampung yang tertinggi pada Tahun 2014 sebesar 66,99% dan yang 

terendah pada Tahun 2013 sebesar 64,84%. 

 

Pertumbuhan kesempatan kerja dari tahun ke tahun sangat berarti dalam 

memecahkan masalah kesempatan kerja dari jumlah akumulasi angkatan kerja 

yang terjadi setiap tahun. Dalam kondisi seperti itu kebutuhan tamu akan dapat 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kesempatan kerja dan kesempatan 

berusaha bahkan peningkatan pendapatan dan devisa daerah. Dalam hal 

penciptaan lapangan kerja yang berhubungan langsung dengan perhotelan, dapat 

dilihat pada semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja pada sektor-sektor 

industri jasa pada khususnya. Jumlah tenaga kerja pada hotel-hotel, merupakan 

gambaran bahwa di hotel Provinsi Lampung telah membuka lahan tempat bekerja 

bagi masyarakat (BPS, 2014). Jumlah penyerapan tenaga kerja pada hotel di 

Provinsi Lampung tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Hal ini selaras 

dengan banyaknya pembangunan hotel-hotel baru yang ada di Provinsi Lampung. 

Tabel 5 berikut menjelaskan bahwa pada tahun 2016 jumlah pekerja sudah 

mencapai 3.830 jiwa. 
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Tabel 5. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Perhotelan 

di Provinsi Lampung 

Tahun JumlahPenyerapan TenagaKerja (Jiwa) 

2004 1840 

2005 1918 

2006 1964 

2007 2000 

2008 2402 

2009 2570 

2010 2638 

2011 2823 

2012 3006 

2013 3006 

2014 3406 

2015 3645 

2016 3830 

Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. lampung 2016 

 

Peningkatan kunjungan jumlah tamu dapat memberikan sumbangan positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri perhotelan, karena kemajuan 

perhotelan dapat diikuti perkembangannya melalui indikator jumlah wisatawan, 

jumlah hotel dan tingkat hunian kamar. Industri perhotelan di era kini dianggap 

cukup mampu untuk menyerap tenaga kerja, sehingga dari permasalahan tersebut 

maka penelitian menitik beratkan kepada penyerapan tenaga kerja pada industri 

perhotelan. Dengan ini peneliti mengambil judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Serapan Tenaga Kerja Sub Sektor Perhotelan Di Provinsi 

Lampung” 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

di Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana Pengaruh Jumlah Hotel terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana Pengaruh Tingkat Hunian Kamar terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Provinsi Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Hotel terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Lampung. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Hunian Kamar terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Provinsi Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penulisan ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini sebagai syarat kelulusan tugas akhir guna memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila; 

2. Diharapkan dapat menjadi masukkan bagi para penentu kebijakan dalam 

merencanakan dan mengarahkan kepariwisataan (industri perhotelan) di masa 

yang akan datang; dan  



12 
 

3. Sebagai bahan informasi bagi Penulis dan para pembaca pada umumnya 

mengenai masalah pariwisata (industri perhotelan) dalam penyerapan tenaga 

kerja. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tenaga Kerja 

 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan tenaga kerja (manpower) sebagai seluruh 

penduduk dalam usia kerja (15 tahun keatas) yang berpotensi memproduksi 

barang dan jasa. BPS (Badan Pusat Statistik) membagi tenaga kerja (employed), 

yaitu: 

a. Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai 

jumlah jam kerja >35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai 

dengan uraian tugas; 

b. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under employed), 

adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu; dan 

c. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployed), 

adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 

 

Menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 1, 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik 

didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi  kebutuhan masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai perencanaan tenaga kerja dan 

informasi ketenagakerjaan meliputi: Kesempatan kerja, Pelatihan kerja, 
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Produktivitas tenaga kerja, Hubungan industrial, Kondisi lingkungan kerja, 

Pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja. Masalah ketenagakerjaan terus 

menerus mendapat perhatian dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat dan keluarga. Pemerintah melihat masalah 

ketenagakerjaan sebagai salah satu bahkan sentral pembangunan nasional, karena 

ketenagakerjaan itu pada hakikatnya adalah tenaga pembangunan yang banyak 

sumbangannya terhadap keberhasilan pembangunan bangsa termasuk 

pembangunan di sektor ketenagaan itu sendiri. Dimana pembangunan 

ketenagakerjaan bertujuan untuk: 

a. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimum, 

b. Menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang 

sesuai dengan pembangunan nasional, 

c. Memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dalam mewujudkan 

kesejahteraannya, 

d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya. 

 

Dalam pembangunan ketenagakerjaan, pemerintah diharapkan dapat menyusun 

dan menetapkan perencanaan tenaga kerja. Perencanaan tenaga kerja 

dimaksudkan agar dapat dijadikan dasar dan acuan dalam penyusunan kebijakan. 

Strategi dan implementasi program pembangunan ketenagakerjaan yang 

berkesinambungan. 

 

Tenaga kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja 

atau mengerjakan sesuatu, orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di 

dalam maupun di luar hubungan kerja. Sumarsono (2003) menyatakan tenaga 
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kerja sebagai semua orang yang bersedia untuk bekerja. Pengertian tenaga kerja 

tersebut meliputi mereka yang bekerja untuk dirinya sendiri ataupun keluarga 

yang tidak menerima bayaran berupa upah atau mereka yang bersedia bekerja dan 

mampu untuk bekerja namun tidak ada kesempatan kerja sehingga terpaksa 

menganggur. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Pengertian tenaga kerja yang dikemukakan oleh 

Djoyohadikusumo (2002), bahwa tenaga kerja adalah orang yang bersedia atau 

sanggup bekerja untuk diri sendiri atau anggota keluarga yang tidak menerima 

upah serta mereka yang bekerja untuk upah. 

 

Simanjuntak (2005), Tenaga kerja adalah kelompok penduduk dalam usia kerja, 

dimana ia mampu bekerja atau melakukan kegiatan ekonomis dalam 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dari 

definisi di atas, mengandung pengertian bahwa tenaga kerja merupakan kelompok 

orang-orang dari masyarakat yang mampu melakukan kegiatan serta mampu 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara 

fisik, kemampuan diukur dengan usia dengan kata lain orang yang dalam usia 

kerja singkat disebut sebagai penduduk dalam usia kerja (working agepopulation). 

 

Suroso (2004), mengemukakan bahwa tenaga kerja adalah tenaga kerja manusia, 

baik jasmani maupun rohani, yang digunakan dalam proses produksi, yang disebut 

juga sebagai sumber daya manusia. Tenaga kerja inilah yang menggarap sumber 

daya produksi alam. Manusia tidak hanya menggunakan tenaga jasmani, 

melainkan juga tenaga rohani. Tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang 
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mengandalkan fisik atau jasmani dalam proses produksi. Sedangkan tenaga kerja 

rohani adalah tenaga kerja yang memerlukan pikiran untuk melakukan kegiatan 

proses produksi. 

 

Selanjutnya menurut Suparmoko (2002), tenaga kerja adalah penduduk dalam usia 

kerja atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara dalam memproduksi 

barangatau jasa, tenaga kerja yang dalam usia kerja yaitu antara 15-64 tahun. Oleh 

karena itu, unsur tenaga kerja tidak bisa dipisahkan dengan unsur lainnya. 

 

Sitanggang dan Nachrowi (2004) memberikan ciri-ciri tenaga kerja yang antara 

lain: 

a. Tenaga kerja umumnya tersedia di pasar tenaga kerja dan biasanya siap untuk 

digunakan dalam suatu proses produksi barang dan jasa. Kemudian perusahaan 

atau penerima tenaga kerja meminta tenaga kerja dari pasar tenaga kerja. Apabila 

tenaga kerja tersebut telah bekerja, maka mereka akan menerima imbalan berupa 

upah atau gaji. 

b. Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia (SDM) 

yang sangat dibutuhkan pada setiap perusahaan untuk mencapai tujuan. Tenaga 

kerja atau man power terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja 

atau yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja dan 

yang mencari pekerjaan. Angkatan kerja terdiri dari dua golongan, yaitu: 

a. Golongan yang bekerja, yaitu mereka yang melakukan pekerjaandengan 

maksud memperoleh upah, atau memperoleh pendapatan atau keuntungan, baik 

mereka yang bekerja penuh maupun tidak bekerja penuh. 
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b. Golongan yang menganggur, yaitu mereka yang tidak bekerja dan sedang aktif 

mencari pekerjaan menurut waktu tertentu atau mereka yang sudah pernah bekerja 

atau di bebas tugaskan tetapi sudah menganggur dan mencari pekerjaan. 

 

Kenyataan juga menunjukkan bahwa tidak semua tenaga kerja atau penduduk 

dalam usia kerja siap untuk bekerja, karena sebagian mereka masih bersekolah, 

mengurus rumah tangga dan golangan lain-lain sebagai penerima pendapatan. 

Dengan kata lain, semakin besar jumlah orang yang bersekolah dan yang 

mengurus rumah tangga, semakin kecil penyediaan tenaga kerja. Jumlah yang siap 

kerja dan yang belum bersedia untuk bekerja, dipengaruhi oleh kondisi masing-

masing keluarga, kondisi ekonomi dan sosial secara umum, dan kondisi pasar 

kerja itu sendiri. Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tenaga 

kerja di Indonesia adalah penduduk yang telah berusia 15 tahun ke atas yang ikut 

berpartisipasi dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

2. Penyerapan Tenaga Kerja 

 

Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk 

mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan kerja di setiap daerah, serta 

perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat 

memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-masing. 

Penciptaan kesempatan kerja adalah langkah yang tepat, mengingat penawaran 

tenaga kerja yang lebih tinggi dari permintaannya. Kelebihan tenaga kerja ini 

biasanya merupakan tenaga kerja tidak ahli, sehingga perlu kiranya perluasan 

investasi pada proyek-proyek padat karya, bukan pada perkembangan sektor 
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kapitalis dengan ciri utama padat modal sebagai hasil dari pilihan strategi 

pembangunan yang mendahulukan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

 

Menurut Sudarsono (1998), Perluasan kesempatan kerja merupakan suatu usaha 

untuk mengembangkan sektor-sektor penampungan kesempatan kerja dengan 

produktivitas rendah. Usaha perluasan kesempatan kerja tidak terlepas dari faktor- 

faktor seperti, pertumbuhan jumlah penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan 

ekonomi, tingkat produktivitas tenaga kerja, atau kebijaksanaan mengenai 

perluasan kesempatan kerja itu sendiri. Kesempatan kerja ini akan menampung 

semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia 

mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. 

 

Menurut Djoyohadikusumo (2002), pada dasarnya ada dua cara yang dapat 

ditempuh untuk memperluas kesempatan kerja: 

a. Pengembangan industri terutama padat karya yang dapat menyerap relatif 

banyak tenaga kerja dalam proses produksi; dan 

b. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum seperti pembuatan jalan, saluran air, 

bendungan jembatan dan sebagainya. 

 

Tenaga kerja yang berproduksi akan memperoleh balas jasa atau imbalan yang 

berupa upah/gaji, sehingga semakin banyak tenaga kerja yang berproduksi berarti 

akan semakin banyak warga masyarakat yang memproleh penghasilan. Tetapi 

kenyataannya sering berbeda, dan inilah beban pemerintah dan masyarakat 

Indonesia dalam mengatasi tenaga kerja yang kompleks ini. Penyerapan tenaga 

kerja selain berkaitan dengan kebutuhan untuk memperoleh penghasilan bagi 

tenaga kerja, juga berkaitan dengan pendapatan nasional, sebab jumlah barang dan 
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jasa yang dihasilkan oleh penduduk suatu bangsa akan mempengaruhi jumlah 

pendapatan nasionalnya. Semakin tinggi jumlah pendapatan nasional karena 

barang dan jasa, memungkinkan dilakukannya tabungan yang bisa untuk 

investasi. Adanya investasi berarti akan memperbesar kebutuhan penyerapan 

tenaga kerja (Hasibuan, 2008). 

 

Menurut sensus penduduk 2000, lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan dari 

usaha/ perusahaan/ instansi dimana seseorang bekerja atau pernah 

bekerja.Lapangan usaha adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/ usaha/ perusahaan 

kantor/ tempat seseorang bekerja (BPS, 2016). Lapangan pekerjaan ini dibagi 

dalam 10 golongan, terdiri dari 5 sub sektor pertanian dan 5 sektor lainnya. Sektor 

pertanian: 

a. Sub sektor pertanian tanaman pangan 

b. Sub sektor perkebunan 

c. Sub sektor perikanan 

d. Sub sektor peternakan 

e. Sub sektor pertanian lainnya 

f. Sektor industri pengolahan 

g. Sektor perdagangan 

h. Sektor jasa 

i. Sektor angkutan 

j. Sektor lainnya 

 

Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk 

melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan yang 

menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk diisioleh 
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pencari kerja (Todaro, 2003). Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan 

kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya pertumbuhan penduduk 

bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor 

perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya 

permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat 

dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja (Kuncoro, 2002). 

 

Tiap sektor mengalami pertumbuhan yang berbeda demikian juga tiap sektor 

berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut 

mengakibatkan dua hal, yaitu : 

1. Terdapat perbedaan laju peningkatan produktifitas kerja masing-masing sektor. 

2. Secara berangsur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan 

tenaga kerja maupun dalam kontribusinya terhadap pendapatan nasional. 

 

Analisis ekonomi Harrod dan Domar mengatakan bahwa, apabila penduduk 

bertambah maka pendapatan per kapita akan berkurang, kecuali bila pendapatan 

rill bertambah. Selanjutnya bila angkatan kerja bertambah, maka output juga harus 

bertambah untuk mempertahankan kesempatan kerja penuh dan bila ada investasi 

maka pendapatan rill juga harus bertambah untuk mencegah adanya kapasitas 

menganggur (Suparmoko, 2002). 

 

B. Jumlah wisatawan  

 

1. Wisatawan Asing 

Definisi wisatawan asing sesuai dengan rekomendasi United Nation World 

Tourism Organization (UNWTO) adalah setiap orang yang melakukan perjalanan 
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ke suatu negara di luar negara tempat tinggalnya, kurang dari satu tahun, didorong 

oleh suatu tujuan utama (bisnis, berlibur, atau tujuan pribadi lainnya), selain untuk 

bekerja dengan penduduk negara yang dikunjungi. Definisi ini mencakup dua 

kategori tamu mancanegara, yaitu 

1.     Wisatawan (tourist) 

Adalah setiap pengunjung seperti definisi di atas yang tinggal paling sedikit 24 

jam, akan tetapi tidak lebih dari 12 (dua belas) bulan di tempat yang dikunjungi 

dengan maksud kunjungan antara lain: 

a.      Personal: berlibur, rekreasi, mengunjungi teman atau keluarga, belajar atau 

pelatihan, kesehatan  olah raga. keagamaan, belanja, transit, dan lain-lain. 

b.     Bisnis dan profesional: menghadiri pertemuan, konferensi atau kongres, 

pameran dagang, konser, pertunjukan, dan lain-lain. 

2.     Pelancong (Excursionist) 

adalah setiap pengunjung seperti definisi di atas yang tinggal kurang dari dua 

puluh empat jam di tempat yang dikunjungi (termasuk cruise passenger yaitu 

setiap pengunjung yang tiba di suatu negara dengan kapal atau kereta api, dimana 

mereka tidak menginap di akomodasi yang tersedia di negara tersebut). 

 

2. Wisatawan Domestik 

Definisi Wisatawan Domestik adalah penduduk Indonesia yang melakukan 

perjalanan dalam wilayah teritorial Indonesia secara suka rela kurang dari 6 bulan 

dan bukan untuk tujuan bersekolah atau bekerja (memperoleh upah atau gaji), 

serta sifat perjalanannya bukan rutin dengan kriteria:  

1. Mereka yang melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial, dan/ atau  
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2. Menginap di akomodasi komersial, dan/ atau  

3. Jarak perjalanan (pp) lebih dari 100 kilometer. 

 

C. Jumlah Hotel 

 

1. Pengertian Perhotelan 

Marpaung (2002), mendefinisikan hotel sebagai suatu kegiatan usaha yang 

dikelola dengan menyediakan jasa pelayanan, makanan dan minuman, serta kamar 

untuk tidur atau istirahat bagi pelaku perjalanan (wisatawan) dengan membayar 

secara pantas sesuai dengan fasilitas yang ditawarkan tanpa ada perjanjian khusus 

yang rumit. Sedangkan Sulastiyono (2007), hotel merupakan usaha jasa yang 

padat modal dan padat karya, dalam arti memerlukan modal yang besardengan 

jumlah tenaga kerja yang besar pula. Hotel merupakan suatu bentuk alat untuk 

mencari dan mendapatkan keuntungan dari modal yang ditanam. Dan hotel adalah 

suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan 

untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa 

lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan 

persyaratan yang ditetapkan di dalam Keputusan Pemerintah. 

 

Hotel berbintang adalah usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian 

bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat menginap, 

makan, serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran dan 

telah memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang seperti yang telah ditentukan 

oleh Dinas Pariwisata Daerah (Disparda). 
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Ciri khusus dari hotel adalah mempunyai restoran yang berada di bawah 

manajemen hotel tersebut. Persyaratan tersebut antara lain mencakup: 

a. Persyaratan fisik seperti lokasi hotel, kondisi bangunan 

b. Bentuk pelayanan yang diberikan (service) 

c. Kualifikasi tenaga kerja seperti pendidikan dan kesejahteraan karyawan 

d. Fasilitas olahraga dan rekreasi lainnya yang tersedia, seperti lapangan tenis, 

kolam renang dan diskotik 

e. Jumlah kamar yang tersedia 

 

Hotel melati (Non Bintang) adalah usaha yang menggunakan suatu bangunan atau 

sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat 

menginap, makan, serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan 

pembayaran dan belum memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang tetapi 

telah memenuhi kriteria sebagai hotel melati yang dikeluarkan oleh Dinas 

Pariwisata Daerah. Hotel melati dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu: 

Hotel Melati 3, Hotel Melati 2 dan Hotel Melati 1. 

 

Hotel adalah sebuah bisnis atau usaha yang dijalankan dengan menyediakan 

tempat menginap bagi para konsumennya. Seiring dengan waktu, bisnis ini 

berkembang menjadi semakin kompleks dan tersebar diseluruh penjuru dunia. 

Semakin meningkatnya mobilitas penduduk dunia turut mendukung bisnis yang 

menggiurkan ini. Jika dulu hotel didirikan oleh penduduk setempat, kini tidak 

sedikit jaringan hotel yang melebarkan sayapnya keberbagai wilayah, bahkan 

hingga melintasi batas negara. Sampai saat ini, diperkirakan terdapat jutaan hotel 

yang tersebar disemua kota di dunia. Tidak hanya dari segi jumlah, kualitas 
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layanan yang ditawarkan oleh sebuah hotel pun semakin meningkat dan beragam. 

Hotel tidak hanya menjadi tempat tinggal sementara bagi orang-orang yang 

memiliki keperluan diluar kota tempat tinggalnya, tetapi juga menjadi bagian dari 

industri pariwisata. Tak jarang, wisatawan bepergian atau berwisata hanya untuk 

menikmati layanan hotel. Namun, terlepas dari begitu kompleksnya variasi dan 

dinamika industri perhotelan saat ini, pastilah terdapat satu layanan dasar yang 

menjadi esensi utama dari hotel itu sendiri: kamar dengan tempat tidur untuk 

menginap. Layanan primer yang sejatinya mendefinisikan tingkat kualitas dari 

sebuah hotel, sekaligus pendapatan utama dari hotel tersebut. 

 

Fungsi hotel untuk mencari dan mendapatkan keuntungan juga tidak lepas dari 

peranan untuk menyelamatkan atau mengamankan modal pengusaha itu sendiri. 

Dan fungsi hotel bagi pengusaha atau pemilik hotel adalah untuk membantu 

menciptakan lapangan kerjadan penyaluran tenaga kerja, sehingga secara tidak 

langsung membantu pemerintah untuk menyejahterakan rakyatnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hotel adalah usaha jasa yang padat modal dan padat karya 

yang menyediakan fasilitas pelayanan penginapan, ditambah tersedianya makan 

dan minum, serta jasa-jasa lainnya yang dikelola secara komersil dan 

diperuntukkan bagi semua orang atau masyarakat umum. 

 

2. Pengertian jumlah Hotel 

 

Jumlah Hotel yaitu berapa banyak tempat penginapan baik itu dalam klasifikasi 

Berbintang dan Non bintang yang ada dalam suatu wilayah, dimana tempat 

tersebut dijadikan tempat untuk beristirahat baik wisatawan atau pihak-pihak yang 

berkeperluan di dalamnya. 
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Hotel merupakan salah satu hal yang sangat penting pada saat berkunjung ke 

suatu objek wisata di suatu daerah. Peningkatan jumlah wisatawan ke Provinsi 

Lampung akan meningkatkan minat pengusaha untuk membangun hotel dan 

penginapan di Lampung. Pada tahun 2011 jumlah hotel di Provinsi Lampung 175 

meningkat menjadi 262 pada tahun 2014. Diperkirakan jumlah penginapan di 

Provinsi Lampung, baik hotel berbintang ataupun hotel non-bintang dan pondok 

wisata akan meningkat seiring tingginya peningkatan jumlah wisatawan yang 

datang ke provinsi Lampung.  

 
D. Tingkat Hunian Kamar Hotel 

 

Menurut Dinas Pariwisata hotel merupakan suatu usaha yang menggunakan 

bangunan atau sebagian dari padanya yang khusus disediakan, dimana setiap 

orang dapat menginap dan makan serta memperoleh pelayanan dan fasilitas 

lainnya dengan pembayaran. Dewasa ini pembangunan hotel-hotel berkembang 

dengan pesat, apakah itu pendirian hotel- hotel baru atau pengadaan kamar- kamar 

pada hotel- hotel yang ada. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap 

untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain seperti manjalankan kegiatan 

bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan. 

Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak pembangunan daerah, perlu 

dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha. Hotel merupakan salah 

satu jenis usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan. 

 

Tingkat Hunian Hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah 

kamar hotelterjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar hotelyang 
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mampu untuk dijual (Vicky,2009). Dengan tersedianya kamar hotel yang 

memadai, para wisatawan tidak segan untuk berkunjung ke suatu daerah, terlebih 

jika hotel tersebut nyaman untuk disinggahi. Sehingga mereka akan merasa lebih 

aman, nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata. Oleh 

karena itu industri pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan dengan 

penginapan yaitu hotel, akan memperoleh pendapatan yang semakin banyak 

apabila para wisatawan tersebut semakin lama menginap (Badrudin, 2001). 

 

E. Elastisitas Permintaan 
 

 

Elastisitas permintaan (elasticity of demand) adalah pengaruh perubahan harga 

terhadap besar kecilnya jumlah barang yang diminta atau tingkat kepekaan 

perubahan jumlah barang yang diminta terhadap perubahan harga barang. 

Sedangkan besar kecilnya perubahan tersebut dinyatakan dalam koefisien 

elastisitas atau angka elastisitas yang disingkat E, yang dinyatakan dengan rumus 

berikut ini. 

 

 
Keterangan: 

ΔQ : perubahan jumlah permintaan 

ΔP : perubahan harga barang 

P : harga mula-mula 

Q : jumlah permintaan mula-mula 

Ed : elastisitas permintaan 
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Tabel 6. Macam-Macam Elastisitas Permintaan 

No. Jenis Elastisitas Rumus Logika Contoh Barang 

1 Permintaan Elastis E>1 %ΔQd > %ΔPd Keb. Lux atau Mewah 

2 Permintaan Inelastis E<1 %ΔQd <%ΔPd Keb. Primer atau Pokok 

3 

Permintaan 

Uniter/Normal E=1 %ΔQd =%ΔPd Keb. Sekunder 

4 

Permintaan Elastis 

Sempurna E=~ %ΔQd , %ΔPd 

Keb. Dunia (Gandum, 

Minyak) 

5 

Permintaan Inelastis 

Sempurna E=0 %ΔQd =0 %ΔPd Keb. Tanah, Air Minum 

Sumber: Ekonomi Mikro, Budiono1982. 

Keterangan: 

% ΔQd = Persentase perubahan jumlah barang yang diminta 

% ΔPd = Persentase perubahan harga barang 

 

Kurva Elastisitas Permintaan 

 

 

Gambar 2. Kurva Elastisitas Permintaan 

http://1.bp.blogspot.com/-LIMLKvVNnwQ/UQbEq-bbHpI/AAAAAAAAJtc/UVB8aJ_ZOLc/s1600/1-29-2013+1-33-40+AM.png
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F. Fungsi Permintaan Perusahaan Akan Tenaga Kerja 

Perusahaan dalam melakukan proses produksi disebabkan oleh satu alasan, yaitu 

karena adanya permintaan akan output yang dihasilkannya. Jadi permintaan akan 

input akan timbul karena adanya permintaan akan output. Inilah sebabnya 

mengapa permintaan input tersebut oleh ahli ekonomi Alfred Marshall sebagai 

derived demand atau permintaan turunan. Permintaan akan output sendiri 

dianggap sebagai "permintaan asli" karena timbul langsung dari adanya kebutuhan 

manusia (Boediono, 1982, 89). Dari teori perilaku produsen diketahui bahwa 

posisi keuntungan maksimum (posisi keseimbangan) produsen tercapai apabila 

memenuhi syarat: 

MR = MC ................................................................... (2.1) 

Dalam hal ini MR merupakan nilai rupiah produksi marginal yang diperoleh dari 

mengalikan harga produk yang berlaku dengan produksi marginal. Sehingga dapat 

dibuat persamaan sebagai berikut : 

VMP = P.MPTK ........................................................ (2.2) 

Jumlah nilai VMP menggambarkan tambahan pendapatan yang diterima oleh 

pengusaha bila menambah penggunaan tenaga kerja satu unit lagi. Bila 

perusahaan menggunakan garis wage rate sebagai dasar maka tambahan biaya 

yang harus dibayar perusahaan adalah sama dengan tingkat upah (W) berfungsi 

sebagai MC adalah W , sehingga posisi optimal adalah : 

VMP = w .................................................................. (2.3) 

Jadi dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha akan terus menambah 

jumlah karyawan selama MR lebih besar dari pada W, sehingga dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3. Fungsi Permintaan Tenaga Kerja 

Keterangan: 

Dari gambar diatas, garis DD menggambarkan nilai hasil marjinal karyawan 

(VMPTK) untuk setiap kuantitas tenaga kerja. Bila misalnya jumlah karyawan 

yang dipekerjakan sebanyak OA == 100 orang, maka nilai hasil kerja orang yang 

ke-100 dinamakan VMPTK nya dan besarnya sama dengan MPTK.P = W1. Nilai ini 

lebih besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (W).oleh sebab itu laba 

pengusaha akan bertambah dengan menambah tenaga kerja baru. 

 

Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan memperkerjakan 

tenaga kerja hingga ON. Di titik N pengusaha mencapai laba maksimum dan nilai 

MPTK.P sama dengan upah yang dibayarkan pada karyawan. Dengan kata lain 

pengusaha mencapai laba maksimum bila MPTK.P = W . Kondisi laba maksimal 

dapat diperoleh dengan melalui empat persamaan berikut : 

1. MPR = (MPL).(MR) 

2. MPR = (MPL).P 

3. P. (MPL) = W 

4. MPL =  

Upah

 
 Maksimum 

Laba

 
 

VMPTK

 
 

D
 D

 
 

 
 

W1

 
 

W

 
 

N

 
 

A

 
 

W2

 
 

B

 
 

D = MPTK x 

P

 
 

O

 
 Kuantitas tenaga 

kerja 
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G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 7. Penelitian Terdahulu 

No  Penulis, Tahun, Judul Jenis Data, Variabel, Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Maysito (2016) 

Judul : Penyerapan 

Tenaga Kerja Pada 

Industri Perhotelan 

Di Provinsi Lampung 

Jenis data: sekunder 

 

Operasional Variabel: 

Variabel terikat: 
Penyerapan Tenaga Kerja 

(Y) 

 

Variabel bebas: 

Jumlah Hotel (X1), 
Jumlah Kamar Hotel 

(X2), dan upah minimum 

(X3) 

 

Alat analisis data: 

Model analisis linear 

Berganda 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa variabel 

bebas jumlah 

hotel (X1), 

jumlah kamar 

(X2), dan upah 

minimum (X3), 

mempunyai 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja (Y) 

di Provinsi 

Lampung.  

 

2 Wahyu Indra 

Mardianto (2009) 

Judul: Beberapa Faktor 

yang Mempengaruhi 

Penyerapan Tenaga 

Kerja pada Hotel 

Berbintang Lima di 

Surabaya 

 

Jenis data: sekunder 

 

Operasional Variabel: 

Variabel terikat: 
Penyerapan Tenaga Kerja 

(Y) 

 

Variabel bebas: 

Jumlah Hotel (X1), 
Jumlah Kamar Hotel 

(X2), Tingkat Hunian 

Kamar (X3) Kunjungan 

Wisatawan 

Mancanegara (X4), 
Produk Domestik 

Regional Bruto Sektoral 

Hotel (X5) 

 

Alat analisis data: 

Model analisis linear 

Berganda 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa: Jumlah 

Hotel (X1), 
Tingkat Hunian 

Kamar (X3), tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

sedangkan Jumlah 

Kamar 

Hotel (X2), 
Tingkat 

Kunjungan 

Wisatawan 

Mancanegara (X4), 
Produk Domestik 

Regional Bruto 

Sektoral 

Hotel (X5) 
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Tabel 7. (Lanjutan) 

No  Penulis, Tahun, Judul Jenis Data, Variabel, Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

  

 
 berpengaruh 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

 

3 Paskalia 

(2011) 

Judul: Analisis 

Penyerapan Tenaga 

Kerja pada Industri 

Pariwisata (Sub Sektor 

Perhotelan) di Sulawesi 

Selatan Periode1990- 

2009 

Jenis data: sekunder 

 

Operasional variabel: 

Variabel terikat: 

Penyerapan tenaga 

kerja (Y) 

 

Variabel bebas: jumlah 

wisatawan domestik 

(X1), jumlah wisatawan 

asing (X2), jumlah 

kamar (X3), pendapatan 

hotel (X4) 

 

Alat analisis data: 

analisis regresi linear 

berganda 

 

Berdasarkan hasil 

pengujian 

dinyatakan 

bahwa: jumlah 

wisatawan 

domestik, jumlah 

wisatawan 

asing, jumlah 

kamar dan 

pendapatan hotel 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja di Sulawesi 

Selatan 

diterima 

 

4 Hutari Putri 

Widuri (2015) 

Judul: Pengaruh Upah 

Minimum, Jumlah 

Usaha, Investasi 

Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja pada 

Industri Menengah di 

Sidoarjo 

Jenis data: sekunder 

 

Operasional variabel: 

Variabel terikat: 

Penyerapan tenaga kerja 

(Y) 

 

Variabel bebas: upah 

minimum (X1), jumlah 

usaha, (X2), dan nilai 

investasi (X3) 

 

Alat analisis data: 

analisis dengan 

menggunakan regresi 

linear berganda 

Dari hasil analisis 

data yang 

telah dilakukan 

dapat 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa: upah 

minimum, 

jumlah usaha, dan 

nilai 

investasi 

berpengaruh positif 

terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja di Sidoarjo 

 

5 Fathul Huda 

Nur Susilo (2015) 
Jenis data: sekunder Hasil penelitian  
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Tabel 7. (Lanjutan) 

No  Penulis, Tahun, Judul Jenis Data, Variabel, Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

 Judul: Pengaruh Sektor 

Pariwisata Terhadap 

Penyerapan Tenaga 

Kerja Di Kecamatan 

Bandungan Kabupaten 

Semarang 

Operasional variabel: 

Variabel terikat: 
Penyerapan Tenaga Kerja 

(Y) 

Variabel bebas: 
jumlah hotel dan restoran 

(X1), jumlah obyek 

wisata (X2), jumlah 

wisatawan (X3), dan 

tingkat pendapatan (X4) 

 

Alat analisis data: 

menggunakan regresi 

linear berganda 

 

ini 

menunjukkan 

bahwa: 
jumlah hotel dan 

restoran,jumlah 

wisatawan dan 

tingkat 

pendapatan 

berpengaruh 

positif terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja di 

Kecamatan 

Bandungan 

sedangkan jumlah 

obyek wisata tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja di 

Kecamatan 

Bandungan. 
 

 

H. Kerangka Pemikiran 

 

Masalah ketenagakerjaan dapat membuat ketidak seimbangan antara permintaan 

dan penawaran tenaga kerja. Berdasarkan teori Mankiw (2006) pengertian tenaga 

kerja dapat dilihat secara mikro dan makro. Pengertian tenaga kerja secara mikro 

adalah orang yang tidak saja mampu melakukan kerja, tetapi juga secara nyata 

menyumbangkan potensi kerja yang dimilikinya kepada lingkungan kerjanya 

dengan menerima imbalan upah berupa barang atau uang, sedangkan pengertian 

tenaga kerja secara makro adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
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Perkembangan industri perhotelan berpengaruh positif pada perluasan kesempatan 

kerja khususnya industri perhotelan bersifat padat karya. Tenaga kerja yang 

dibutuhkan harus memiliki keterampilan teknis dan manajerial. Kesempatan kerja 

yang berhubungan langsung pada industri perhotelan yaitu jumlah tenaga kerja 

yang terdapat pada hotel. Industri perhotelan dapat mendorong pertumbuhan 

sektor lain, sehingga perluasan kesempatan kerja akan bertambah dan akan 

terbuka lapangan kerja baru di sektor tersebut. Misalnya, peningkatan di bidang 

perhotelan yang secara langsung diiringi dengan permintaan akan segala fasilitas 

perhotelan yaitu permintaan akan barang-barang kerajinan meubel, hasil-hasil 

pertanian, perternakan dan lain- lain, dimana industri tersebut dapat menciptakan 

kesempatan kerja. Provinsi Lampung pertumbuhan kesempatan kerja dari tahun 

ke tahun sangat berarti dalam memecahkan masalah kesempatan kerja dari jumlah 

angkatan kerja yang terjadi setiap tahun. 

 

Pembangunan hotel-hotel berkembang dengan pesat, apakah itu pendirian hotel 

baru atau pengadaan kamar pada hotel-hotel yang ada. Fungsi hotel bukan saja 

sebagai tempat menginap untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain 

seperti menjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk 

mendapatkan ketenangan. Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak 

pembangunan daerah, perlu dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha. 

 

Hotel merupakan salah satu jenis usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi 

masyarakat dan tamu. Tingkat hunian kamar mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja yang diserap langsung pada hotel secara signifikan. Semakin tinggi tingkat 
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hunian kamar akan mendorong jumlah produksi atau pendapatan yang diperoleh 

hotel. Tingkat hunian kamar mencerminkan produksi hotel. Semakin tinggi 

tingkat hunian kamar maka semakin besar pula risiko yang ditanggung oleh pihak 

hotel. Akibat tingginya tingkat hunian kamar setiap hotel akan lebih berhati-hati 

atau selektif dalam menyalurkan penambahan tenaga kerja. Terjadinya penurunan 

dari tingkat hunian kamar ini pun sangat berdampak pada penyerapan tenaga 

kerja, sebab jika tingkat hunian kamar mengalami penurunan ini berarti 

pendapatan yang diperoleh hotel akan berkurang, untuk menutupi dari kerugian 

yang akan didapat oleh pihak hotel maka pihak hotel melakukan pengurangan 

karyawan. 

 

Demikian pula dengan jumlah wisatawan yang tiap tahunnya selalu meningkat 

baik itu dari jumlah wisatawan asing maupun wisatawan domestik yang 

berkunjung ke provinsi Lampung dan menggunakan fasilitas hotel sebagai media 

untuk melepaskan lelah, maka dengan jumlah wisatawan yang terus naik tersebut 

mampu menambah jumlah pekerja pada sektor perhotelan, baik itu pada hotel 

bintang maupun non bintang (Melati). 

 
Drs. Benjamin M.Si 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka pemikiran 
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Berdasarkan Gambar 4 maka yang menjadi variabel bebas adalah jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, serta tingkat hunian kamar. Dan variabel terikatnya 

adalah penyerapan tenaga kerja pada industri perhotelan di Provinsi Lampung. 

 

I. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan kerangka penelitian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diduga jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja pada industri perhotelan di Provinsi Lampung. 

2. Diduga jumlah hotel berpengaruh positif terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

pada industri perhotelan di Provinsi Lampung. 

3. Diduga tingkat hunian kamar berpengaruh positif terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja pada industri perhotelan di Provinsi Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

 

Setelah menentukan obyek penelitian, maka jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui kepustakaan (Library Research) serta 

laporan dokumentasi. Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penulisan ini 

yaitu diperoleh pada website maupun literatur Badan Pusat Statistik Indonesia, 

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Lampung, dan laporan lainnya sehubungan dengan perkembangan 

perhotelan dan kesempatan kerja di hotel yang berupa faktor penunjang 

perhotelan, perkembangan kunjungan wisata, perkembangan tenaga kerja dan 

kontribusi perhotelan dalam penciptaan kesempatan kerja. 

 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif data runtut waktu (time series) 

dengan menggunakan metode analisis berganda. Variabel yang digunakan yaitu 

jumlah wisatawan, jumlah hotel, serta tingkat hunian kamar dan penyerapan 

tenaga kerja sebagai variabel dependen nya. Dalam penelitian ini data yang 

digunakan dari Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2016 pada Hotel di Provinsi 

Lampung. Penelitian mengenai penyerapan tenaga kerja sengaja dilakukan karena 
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perhotelan tersebut berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Lampung. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

 
1. Tenaga kerja di perhotelan dalam konteks ini adalah penyerapan tenaga kerja 

yang terjadi pada sektor perhotelan di provinsi lampung. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari BPS maupun Dinas Pariwisata periode tahun 2004-2016 ini 

mengacu pada banyaknya pekerja pada hotel bintang maupun melati. 

2. Jumlah wisatawan yaitu wisatawan yang datang dari luar negeri (mancanegara) 

maupun dalam negri (domestik) untuk berkunjung ke Provinsi Lampung, yang 

menggunakan fasilitas hotel di dalamnya, sehingga apabila terjadi peningkatan 

dalam kunjungannya akan mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja pada 

sektor perhotelan. Data yang digunakan dari BPS Indonesia tahun 2004-2016. 

 

3. Jumlah hotel menurut data dari BPS Indonesia tahun 2004-2016 yaitu unit 

bangunan dengan fasilitas yang disediakan dalam pelayanan penginapan, yang 

mana perkembangan jumlah hotel di Provinsi Lampung baik bintang maupun non 

bintang tersebut melakukan penyerapan tenaga kerja di dalamnya.. 

 

4. Tingkat hunian kamar hotel adalah suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah 

kamar-kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang 

mampu untuk dijual. Data bersumber dari BPS Indonesia tahun 2004-2016. 

Tabel 8.Nama, Simbol, Ukuran dan Sumber Data 

No. Nama Variabel Simbol Ukuran Sumber Data 

1 Tng Kerja di Perhotelan TK Jiwa Dns Keb& Pariwisata Prov. Lam 

2 Jumlah Wisatawan JW Jiwa BPS Indonesia 

3 Jumlah Hotel JH Unit BPS Indonesia 

4 Tingkat Hunian Kamar THK Persen BPS Indonesia 
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D. Metode Analisis Data 

1. Analisis Regresi 

 

Untuk menemukan pemecahan masalah yang ditemukan dan membuktikan 

hipotesis, maka metode analisis yang digunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

TKt = β+β1JWt+ β2JHt+ β3THKt+ et 

Keterangan: 

TK  = jumlah penyerapan tenaga kerja pada hotel 

JW  = jumlah wisatawan 

JH  = jumlah hotel 

THK  = tingkat hunian kamar hotel 

Β  = bilangan konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi pada hotel 

Et  = simpangan baku 

 

 

2. Pengujian Elastisitas 

1. Nilai Elastisitas Jumlah Wisatawan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

ETkJw =  

ETkJw = Elastisitas jumlah wisatawan terhadap tenaga kerja 

 = Koefisien regresi jumlah wisatawan 

2. Nilai Elastisitas Jumlah Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

ETkJh =  

ETkJh = Elastisitas jumlah hotel terhadap tenaga kerja 

 = Koefisien regresi jumlah hotel 

3. Nilai Elastisitas Tingkat Hunian Kamar Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja 
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ETkTHK =  

ETkTHK = Elastisitas tingkat hunian kamar terhadap tenaga kerja 

 = Koefisien regresi tingkat hunian kamar 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

terdistri normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Jarque-Bera 

(JB). Pengujian ini diawali dengan menghitung skewness (kemiringan) dan 

kurtosis (keruncingan) yang mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian 

statistik: 

JB = n  

Di mana JB = n = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = koefisien 

kurtosis. 

 

Di bawah hipotesis nol, residual memiliki distribusi normal, JB statistik mengikuti 

distribusi Chi-square dengan df 2 secara asimtotik (misal: dalam sampel 

berukuran besar). Jika nilai p yang dihitung dalam aplikasi JB cukup rendahhal 

yang akan terjadi apabila nilai statistiknya bukan 0, maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa residual terdistribusi normal dapat ditolak. Jika nilai p cukup 

tingginilai statistiknya mendekati nolasumsi normalitas tidak akan ditolak 

(Gujarati, 2010). 

H0:JBstatistik >X
2
 tabel,p-value > 5%, residual terdistribusi dengan normal 

Ha:JBstatistik <X
2
 tabel,p-value < 5%, residual tidak terdistribusi dengan normal 
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b. Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan 

dalam penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain tidak konstan. Data 

yang diambil dari pengamatan satu ke lain atau data yang diambil dari observasi 

satu ke yang lain tidak memiliki residual yang konstan atau tetap. Untuk menguji 

ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji residual hasil estimasi 

menggunakan metode Harvey dengan membandingkan nilai Obs*R Square 

(X
2
hitung) dengan nilai Chi-square (X

2
 tabel).Jika nilai Chi-square yang 

didapatkan melebihi nilai Chi-square kritis pada tingkat signifikansi yang dipilih, 

kesimpulannya adalah terdapat heterokedastisitas. Jika nilainya tidak melebihii 

nilai Chi-square kritis, tidak terdapat heterokedastisitas (Gujarati, 2010). 

 

H0:X
2
hitung>X

2
tabel, model mengalami masalah heteroskedastisitas 

Ha:X
2
hitung<X

2
tabel , model terbebas dari masalah heteroskedastisitas 

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana faktor-faktor pengganggu yang satu dengan 

yang lain tidak saing berhubungan. Pengujian terhadap gejala autokorelasi 

dilakukan dengan pengujian Breusch-Godfrey SerialCorrelation LM Test dengan 

membandingkan nilai Obs*R Square dengan nilai Chi-square (Gujarati, 2010). 

H0: X
2
hitung>X

2
tabel , model mengalami masalah autokorelasi 

Ha: X
2
hitung<X

2
tabel , model terbebas dari masalah autokorelasi 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berari keberadaan dari hubungan linear yang “sempurna”, atau 

tepat, di antara sebagian atau seluruh variabel penjelas dalam sebuah model 
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regresi. Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi. Semakin besar 

nilai VIF, variabel Xi akan semakin “bermasalah” atau semakin kolinear. Sebagai 

suatu aturan baku, jika nilai VIF suatu variabel melebihi 10, yang akan terjadi di 

mana jika nilai R2 melebihi 0,90 variabel tersebut dikatakan sangat kolinear. 

Kecepatan dari meningkatnya varians atau kovarians dapat dilihat dengan 

Variance Inflation Factor (VIF), yang didefinisikan sebagai: 

VIF =  

Seiring dengan mendekati 1, VIF mendekati tidak terhingga. Hal tersebut 

menunjukkan sebagaimana jangkauan kolinearitas meningkat, varian dari sebuah 

estimator juga meningkat, dan pada suatu nilai batas dapat menjadi tidak 

terhingga (Gujarati, 2010). 

H0: VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas 

Ha: VIF < 10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji – t 

Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas 

secara individual terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

H01:β1≤ 0, jumlah wisatawan tidak berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja 

Ha1:β1> 0, jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja 
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H02:β2≤ 0, jumlah hotel tidak berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja 

Ha2: β2>0, jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

H03:β3≤0, tingkat hunian kamar tidak berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja 

Ha3:β3>0, tingkat hunian kamar berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika thitung<ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh positif terhadap variabel terikat, 

2) Jika thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas 

berpengaruh positif terhadap variabel terikat. 

 

b. Uji – F 

Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Gujarati, 2010). 

 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0: βi = 0, secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

Ha: βi paling tidak salah satu ≠ 0, variabel bebas berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

Dimana : 

i = 1, 2, 3 
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Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, 

2) Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada tingkat kepercayaan 95%, variabel jumlah wisawatan dan variabel 

jumlah hotel berpengaruh positif terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Lampung. Sedangkan variabel tingkat hunian kamar terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung berpengaruh positif dengan 

tingkat kepercayaan 90%. 

2. Hasil estimasi elastisitas dari variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan 

tingkat hunian kamar terhadap penyerapan tenaga kerja menunjukkan bahwa 

elastisitas permintaan dari ketiga variabel tersebut bersifat inelastis, dimana 

jika terjadi peningkatan variabel jumlah wisatan sebesar 1 persen akan 

menyebabkan kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,794 persen. 

Peningkatan variabel jumlah hotel sebesar 1 persen akan menyebabkan 

kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,779 persen. Kemudian 

peningkatan tingkat hunian kamar sebesar 1 persen akan menyebabkan 

kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,0007 persen pada industri 

perhotelan di Provinsi Lampung. 
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B. Saran 

 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam upaya meningkatkan sektor pariwisata, perlu diadakannya pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada daerah 

tujuan wisata. Dengan adanya peningkatan kualitas SDM akan mempermudah 

wisatawan yang sedang berkunjung, tertama wisatawan asing. 

2. Akses untuk menuju tempat wisata juga perlu diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung. Salah satunya 

pembangunan infrastruktur jalan menuju daerah wisata. 

3. Perlu dilakukan promosi tempat-tempat wisata agar jumlah wisatawan 

meningkat. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan maka akan mendorong 

peningkatan pesanan kamar pada hotel atau penginapan yang diharapkan dapat 

menyerap tenaga kerja. 
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